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Abstrak— Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
Setia Kawan berada di lingkungan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Magetan. Salah satu 
program koperasi adalah wajib belanja bagi anggota yang 
mencakup pengelolaan stok produk, saldo anggota, pencatatan 
pesanan, dan pelaporan sisa saldo belanja. Seluruh proses 
tersebut dicatat melalui Microsoft Excel. Kondisi ini 
menyebabkan anggota harus menunggu rekapitulasi dari 
pengurus untuk memperoleh informasi terkait saldo belanja, 
daftar pesanan, dan riwayat pesanan sehingga akses terhadap 
informasi aktivitas wajib belanja menjadi terbatas. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan aplikasi 
TOPLES DIARA (Toko Online Koperasi Setia Kawan Untuk 
Anggota Sejahtera) berbasis website yang menyediakan layanan 
pengelolaan wajib belanja, pemesanan produk, serta 
penyampaian informasi saldo dan transaksi anggota secara real-
time. Pengembangan aplikasi mengadopsi metode Research and 
Development (R&D) dengan model Waterfall. Data diperoleh 
melalui wawancara, observasi, dan studi literatur, serta 
pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing. 
Aplikasi yang dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan 
fungsional yang telah ditetapkan. Aplikasi TOPLES DIARA 
dapat mendukung digitalisasi layanan koperasi, memudahkan 
pengurus dalam mengelola data wajib belanja, serta 
memudahkan anggota dalam melakukan pemesanan produk dan 
mengakses informasi saldo maupun riwayat pesanan secara real-
time. 

 
Kata kunci: koperasi, aplikasi web, wajib belanja, saldo belanja, 
pemesanan produk, waterfall. 

I. PENDAHULUAN 
Integrasi pengelolaan data dan layanan menjadi salah 

satu kebutuhan dalam mendukung tata kelola koperasi yang 
lebih transparan dan mudah diakses oleh anggota [1], [3]. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, 
koperasi merupakan badan usaha berasaskan kekeluargaan 
yang menyejahterakan anggota melalui penyelenggaraan 
berbagai layanan ekonomi. Teknologi informasi menjadi 
strategi kunci dari terciptanya modernisasi pengelolaan 
koperasi yang mampu memenuhi permintaan akan layanan 
yang cepat, transparan, dan mudah diakses [2], [3]. 
Digitalisasi koperasi tidak hanya mengubah proses 
administrasi dari manual menjadi terkomputerisasi, tetapi juga 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kemudahan 
akses informasi bagi pengurus maupun anggota [1], [3]. 

KPRI Setia Kawan Disdukcapil Kabupaten Magetan 
merupakan koperasi pegawai yang menyelenggarakan 
program wajib belanja bulanan bagi seluruh anggotanya. 
Dalam pelaksanaannya, pengelolaan setoran wajib belanja, 
pencatatan pesanan, dan perhitungan saldo dikerjakan pada 
lembar kerja Microsoft Excel. Proses ini membuat anggota 
belum dapat memperoleh informasi saldo dan sisa saldo 
secara real-time dan keterbatasan akses untuk melihat daftar 
pesanan maupun riwayat transaksi secara mandiri. Kondisi 
tersebut mengakibatkan transparansi informasi masih rendah, 
proses administrasi lebih lama, dan kesalahan pencatatan 
maupun duplikasi data masih dapat terjadi. 

Pada lingkungan koperasi, sistem berbasis web terbukti 
membantu pengelolaan stok barang lebih terstruktur, proses 
transaksi lebih cepat, dan mendukung digitalisasi layanan 
kepada anggota [1], [4]. Pengembangan platform e-koperasi 
juga menunjukkan bahwa integrasi layanan koperasi dengan 
marketplace mampu memperluas akses layanan digital [3]. 
Sementara itu, pada bidang e-commerce dan sistem informasi 
penjualan, penerapan framework Laravel dan aplikasi berbasis 
web terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan produk, 
pencatatan transaksi, serta penyajian informasi kepada 
pengguna [5], [6]. 

Berbagai penelitian tersebut terbatas pada pengelolaan 
stok barang, transaksi penjualan, atau layanan marketplace, 
sehingga belum mengakomodasi kebutuhan koperasi yang 
menerapkan mekanisme wajib belanja dengan pengelolaan 
saldo anggota secara real-time. Selain itu, penyediaan 
informasi saldo dan sisa saldo, daftar pesanan, serta riwayat 
transaksi anggota dalam satu sistem berbasis web masih 
belum banyak dibahas. Maka perlu dikembangkan sistem 
yang membuat fungsi-fungsi tersebut dapat terintegrasi untuk 
mendukung transparansi layanan dan memudahkan anggota 
dalam memantau aktivitas wajib belanja. 

Aplikasi TOPLES DIARA berbasis web dikembangkan 
untuk mendukung digitalisasi pelayanan pada KPRI Setia 
Kawan yang mengintegrasikan pengelolaan setoran wajib 
belanja, pengelolaan produk, pemesanan barang secara daring, 
informasi saldo dan sisa saldo secara real-time, daftar pesanan, 
serta riwayat transaksi anggota untuk meningkatkan 
transparansi layanan kepada anggota pada koperasi pegawai. 
Pengembangan sistem menggunakan framework Laravel, 
bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, serta metode 
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pengembangan sistem menggunakan model Waterfall sebagai. 
Pengujian menggunakan Black Box Testing untuk 
memberikan kepastian bahwa seluruh fungsi dapat berjalan 
sesuai kebutuhan pengguna [7] - [12]. Aplikasi TOPLES 
DIARA diharapkan dapat meningkatkan kemudahan dalam 
pengelolaan administrasi koperasi, memperluas transparansi 
informasi bagi anggota, serta mendukung implementasi 
transformasi digital pada koperasi pegawai. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian menerapkan model Software Development 

Life Cycle (SDLC) Waterfall yang meliputi tahap analisis 
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan [7], [8]. Penelitian ini dilaksanakan hingga tahap 
pengujian, sedangkan tahap pemeliharaan menjadi bagian dari 
pengembangan lanjutan. Alur penelitian ditunjukkan pada Gbr. 
1. 

 

Gbr. 1 Model Siklus Waterfall 

Tahapan model siklus Waterfall : 

1. Analisis Kebutuhan 
Proses identifikasi kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional aplikasi TOPLES DIARA dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan studi literatur sebagai dasar dalam 
proses perancangan sistem. 

 
2. Perancangan Sistem 

Penyusunan model menggunakan Unified Modeling 
Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram, Entity 
Relationship Diagram (ERD), serta antarmuka pengguna 
dilakukan pada tahap perancangan sistem [9], [13]. 

3. Implementasi Sistem 
Hasil perancangan diimplementasikan menjadi aplikasi 

TOPLES DIARA berbasis web menggunakan framework 
Laravel [12], bahasa pemrograman PHP, dan basis data 
MySQL [11]. 

 
4. Pengujian Sistem 

Tahap pengujian dilaksanakan dengan Black Box 
Testing [7] untuk memverifikasi bahwa fungsi sistem sesuai 
dengan kebutuhan fungsional, serta User Acceptance Testing 

(UAT) [14] untuk mengkaji tingkat penerimaan dan 
kemudahan penggunaan aplikasi oleh pengguna. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Analisis Kebutuhan 

Wawancara dan observasi pada KPRI Setia Kawan 
Dispendukcapil Kabupaten Magetan telah dilakukan dan 
ditemukan bahwa proses wajib belanja anggota masih 
dikerjakan dengan Micosoft Excel. Sehingga proses 
pencatatan transaksi, pengecekan saldo, serta pengelolaan stok 
menjadi lebih lama dan dapat menimbulkan kesalahan. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar dalam 
pengembangan aplikasi TOPLES DIARA untuk mendukung 
kegiatan anggota dalam memesan produk secara mandiri, 
memperoleh informasi saldo, serta mengakses riwayat 
transaksi. Selain itu, aplikasi ini mendukung pengurus dalam 
melakukan pengelolaan data anggota, produk, kategori, stok, 
saldo, dan pesanan, serta menyediakan laporan terkait 
aktivitas wajib belanja. 

 
B. Perancangan Sistem 

Aplikasi TOPLES DIARA menggunakan Use Case 
Diagram sebagai gambaran interaksi antara aktor anggota dan 
pengurus terhadap fitur-fitur yang tersedia [9], sebagaimana 
ditunjukkan pada Gbr 2 dan basis data [10] dirancang 
menggunakan ERD. sebagaimana ditunjukkan pada Gbr 3. 

 
Gbr. 2 Use Case aplikasi TOPLES DIARA 
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Gbr. 3 ERD aplikasi TOPLES DIARA 

C. Implementasi Sistem 
Implementasi TOPLES DIARA dianalisis dengan 

menerapkan pembagian hak akses antara anggota dan 
pengurus. Beberapa tampilan utama hasil implementasi sistem 
disajikan untuk menunjukkan ketercapaian fungsi utama 
aplikasi. 

1. Implementasi Halaman Login 
Implementasi fitur autentikasi pada aplikasi TOPLES 

DIARA ditunjukkan melalui halaman login ditampilkan pada 
Gbr 4. 

 

Gbr. 4 Halaman Login 
 

Halaman login menerapkan mekanisme autentikasi 
menggunakan nama pengguna dan kata sandi yang dibuatkan 
oleh pengurus sehingga pengguna dapat masuk sesuai dengan 
peran sebagai anggota atau pengurus. 

2. Implementasi Halaman Beranda Pengurus 
Halaman beranda pengurus menyajikan ringkasan 

informasi yang berkaitan dengan operasional koperasi, seperti 
data produk, anggota, pesanan, dan saldo. Penyajian informasi 
tersebut membantu pengurus dalam memantau kondisi sistem 
serta mendukung proses pengambilan keputusan pada 
kegiatan pengelolaan koperasi. Implementasi halaman tersebut 
ditampilkan pada Gbr. 5. 

 
Gbr. 5 Halaman Beranda Pengurus 

 
3. Implementasi Halaman Manajemen Kategori 

Implementasi fitur pengelolaan kategori produk 
direalisasikan melalui halaman manajemen kategori produk 
sebagaimana ditunjukkan pada Gbr. 6. Halaman ini 
memungkinkan pengurus untuk menambahkan, mengubah, 
dan menghapus data kategori produk sehingga 
pengelompokan produk dapat dikelola secara terstruktur. 

 

Gbr. 6 Halaman Manajemen Kategori 
 
4. Implementasi Halaman Manajemen Produk 

Implementasi fitur pengelolaan produk direalisasikan 
melalui halaman manajemen produk sebagaimana ditunjukkan 
pada Gbr. 7. 

 

Gbr. 7 Halaman Manajemen Produk 
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5. Implementasi Halaman Manajemen Saldo Anggota 
Implementasi fitur pengelolaan saldo anggota 

ditampilkan pada halaman pengelolaan saldo sebagaimana 
ditunjukkan pada Gbr. 8. 

 

Gbr. 8 Halaman Kelola Saldo 
 

Halaman pengelolaan saldo mendukung pengurus dalam 
melakukan pencatatan dan pembaruan saldo wajib belanja 
anggota. Setiap perubahan data saldo tersimpan pada basis 
data sehingga saldo yang ditampilkan kepada anggota sesuai 
dengan kondisi terbaru. 

 
6. Implementasi Halaman Riwayat Pemesanan 

Implementasi pengelolaan transaksi pemesanan 
direalisasikan melalui halaman pengelolaan pesanan yang 
menampilkan daftar transaksi pemesanan dan informasi status 
pesanan anggota. Melalui halaman tersebut, pengurus dapat 
memantau proses transaksi dan melakukan pembaruan status 
pesanan sesuai dengan tahapan pengelolaan pesanan 
sebagaimana ditunjukkan pada Gbr. 9. 

 

Gbr. 9 Halaman Riwayat Pemesanan 
 
7. Implementasi Halaman Katalog Belanja 

Implementasi proses pemesanan produk dilakukan 
melalui halaman katalog belanja yang ditunjukkan pada Gbr. 
10. 

 

 
Gbr. 10 Halaman Katalog Belanja Anggota 

 
Halaman katalog belanja menampilkan daftar produk, 

kategori, harga, dan stok produk. 
 
8. Implementasi Halaman Riwayat Pemesanan 

Implementasi fitur riwayat pemesanan direalisasikan 
melalui halaman riwayat pemesanan sebagaimana ditunjukkan 
pada Gbr. 11. 
 

Gbr. 11 Halaman Rincian Transaksi Anggota 
 

Halaman Rincian transaksi memuat pesanan yang telah 
dilakukan oleh anggota beserta riwayat pesanan dan detail 
transaksi, sehingga memudahkan pengguna dalam memantau 
riwayat pemesanan secara lengkap. 

D. Pengujian Sistem 
Pengujian aplikasi TOPLES DIARA terdiri atas Black 

Box Testing untuk menguji tingkat keberhasilan sistem dan 
UAT untuk mengukur tingkat penerimaan sistem oleh 
pengguna. 
 
1) Black Box Testing 

Black Box Testing dimulai dari pengujian fitur login 
berdasarkan skenario pengujian yang telah dibuat. Hasil 
pengujian fitur login disajikan pada Tabel I. 

TABEL I 
PENGUJIAN FITUR LOGIN 

No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

 
1. 

Login 
dengan 
data benar 

Seluruh filed 
diisi dengan 
lengkap dan 
menekan 

Menampilkan 
halaman 
beranda 

 
Berhasil 
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No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

 data produk icon sampah 
pada data 
produk 

berhasil 
dihapus 

 

 
Pengujian fitur kelola saldo dilakukan untuk 

memastikan fungsi penambahan, pengurangan, pembaruan, 
dan pengelolaan saldo. Hasil pengujian fitur kelola saldo 
disajikan pada Tabel IV. 

TABEL IV 
 

 
Pengujian fitur kelola kategori produk dilakukan untuk 

memastikan fungsi penambahan, pengubahan, dan 
penghapusan kategori produk. Hasil pengujian fitur kelola 
kategori disajikan pada Tabel II. 

TABEL II 
PENGUJIAN FITUR KELOLA KATEGORI 

PENGUJIAN FITUR KELOLA SALDO 
 

No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

 
1. Menambahkan 

saldo anggota 

Pengurus 
menambah-
kan saldo 
anggota 

Saldo anggota 
berhasil 
diperbarui 

 
Berhasil 

 
2. Mengurangi 

saldo anggota 

Pengurus 
mengurangi 
saldo 
anggota 

Saldo anggota 
berhasil 
diperbarui 

 
Berhasil 

 
3. 

Menampilkan 
informasi 
saldo 

Membuka 
halaman 
saldo 
anggota 

Sistem 
menampil-kan 
informasi 
saldo 

 
Berhasil 

 

Pengujian fitur riwayat pemesanan dilakukan untuk 
memverifikasi bahwa fungsi penyajian riwayat pemesanan 
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem. Hasil 
pengujian fitur riwayat pemesanan dapat dilihat pada Tabel V. 

TABEL V 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pengujian yang dilakukan pada fitur ini adalah fungsi 

penampilan data detail kode barang dan tombol edit kode 
barang. Hasil pengujian fitur kelola produk dapat dilihat pada 
Tabel III. 

PENGUJIAN FITUR RIWAYAT PEMESANAN 

TABEL III 
PENGUJIAN FITUR KELOLA PRODUK 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengujian fitur pemesanan produk dilakukan untuk 
memastikan fungsi pemesanan produk, detail pesanan, dan 
mengonfirmasi pesanan diterima. Hasil pengujian fitur 
pemesanan produk disajikan pada Tabel VI. 

No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

  tombol masuk 
sekarang 

  

 
2. 

Login 
dengan 
field 
kosong 

Seluruh filed 
dikosongkan 
dan menekan 
tombol masuk 
sekarang 

Menampilkan 
peringatan 
pada field 
yang kosong 

 
Berhasil 

 

 
3. 

Login 
dengan 
salah satu 
field 
kosong 

Salah satu 
filed 
dikosongkan 
dan menekan 
tombol masuk 
sekarang 

Menampilkan 
pesan 
kesalahan 
login 

 

 
Berhasil 

 

No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

 
1. 

Menampilkan 
kategori 
produk 

Mengakses 
halaman 
kategori 
produk 

Menampilkan 
daftar kategori 
produk 

 
Berhasil 

 
2. 

Menambahkan 
kategori 
produk 

Mengisi 
nama 
kategori 
produk 

Menambahkan 
kategori 
produk 

 
Berhasil 

 
3. 

Menambahkan 
kategori 
dengan field 
kosong 

Nama 
kategori 
tidak diisi 

Menampilkan 
peringatan 
pada field yang 
kosong 

 
Berhasil 

4. 
Mengubah 
kategori 
produk 

Mengubah 
data kategori 
produk 

Memperbarui 
kategori 
produk 

Berhasil 

 
5. 

Menghapus 
kategori 
produk 

Menekan 
tombol 
hapus 
kategori 

Kategori 
produk berhasil 
dihapus 

 
Berhasil 

 

No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

1. Menampilkan 
data produk 

Mengkases 
halaman 
data produk 

Menampilkan 
daftar produk Berhasil 

2. Menambahkan 
data produk 

Mengisi data 
produk 

Menyimpan 
data produk Berhasil 

 
3. 

Menambahkan 
data produk 
dengan field 
kosong 

Nama 
produk tidak 
diisi 

Menampilkan 
peringatan 
pada field yang 
kosong 

 
Berhasil 

 
4. Mengubah 

data produk 

Mengubah 
nama atau 
harga 
produk 

 
Memperbarui 

 
Berhasil 

5. Menghapus Menekan Data produk Berhasil 
 

No. Skenario 
Pengujian Test Case Hasil yang 

Diharapkan Hasil Uji 

 
1. 

Menampilkan 
halaman 
riwayat 
pemesanan 

Mengakses 
menu riwayat 
pemesanan 

Menampilkan 
daftar riwayat 
pemesanan 

 
Berhasil 

 
2. 

Menampilkan 
detail 
pemesanan 

Menekan 
tombol detail 
pada salah 
satu data 
pesanan 

Menampilkan 
informasi detail 
pemesanan 

 
Berhasil 

 

 
3. 

 
Mengubah 
status 
pesanan 

 
Memilih 
perubahan 
status 
pesanan 

Sistem 
menyimpan 
dan 
memperbarui 
status pesanan 
sesuai nama 
pengguna 

 

 
Berhasil 

 
4. 

Mencetak 
rekap 
pesanan 

Menekan 
tombol cetak 
pesanan 
anggota 

Muncul pop-up 
pilih rentang 
tanggal 

 
Berhasil 

5. 
Mengunduh 
rekap 
pesanan 

Menekan 
tombol 
ekspor excel 

Rekap pesanan 
terunduh versi 
excel 

Berhasil 
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TABEL VI 
PENGUJIAN FITUR PEMESANAN PRODUK 

Berdasarkan hasil UAT, aplikasi TOPLES DIARA 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,34%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa aplikasi telah diterima dengan baik oleh 
pengguna serta mampu memenuhi kebutuhan operasional 
Koperasi Setia Kawan. 

IV. KESIMPULAN 
Aplikasi TOPLES DIARA berbasis web berhasil dirancang 
dan dibangun menggunakan metode Waterfall untuk 
mendukung kegiatan operasional Koperasi Setia Kawan 
Disdukcapil Kabupaten Magetan. Aplikasi ini menyediakan 
fitur pengelolaan produk, kategori produk, saldo wajib belanja, 
pemesanan, dan riwayat transaksi sehingga proses wajib 
belanja yang dicatata dengan Microsoft Excel dapat dikelola 
secara terstruktur dan terdigitalisasi. Hasil pengujian Black 
Box Testing menunjukkan seluruh pengujian berhasil dan 
sesuai kebutuhan, sedangkan User Acceptance Testing (UAT) 
memperoleh nilai 91,34%, yang menunjukkan bahwa aplikasi 
diterima oleh pengguna dan layak digunakan sebagai 
pendukung operasional koperasi. Pengembangan selanjutnya 
dapat dilakukan melalui pemeliharaan sistem secara berkala 
untuk menjaga kinerja, keamanan, dan kesesuaian sistem 
dengan kebutuhan pengguna, serta pengembangan aplikasi 
berbasis mobile dan penambahan fitur notifikasi guna 
meningkatkan kualitas layanan. 
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2) User Acceptance Testing (UAT) 
UAT pada aplikasi TOPLES DIARA melibatkan 31 

responden yang terdiri atas pengurus dan anggota Koperasi 
Setia Kawan dengan menggunakan kuesioner skala Likert 
lima tingkat. Persentase tingkat penerimaan pengguna 
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UAT = 
Total Skor Diperoleh 

X 100% Skor Maksimum 

 
Hasil UAT untuk setiap indikator penilaian disajikan 
pada Tabel VII. 

TABEL VII 
HASIL USER ACCEPTANCE TESTING (UAT) 

 
No. Indikator Persentase 

1. Tampilan antarmuka aplikasi menarik dan mudah 
dipahami 90,97% 

2. Menu dan fitur berjalan sesuai kebutuhan 91,61% 
3. Informasi yang disajikan mudah dipahami 90,32% 

4. Aplikasi  membantu  aktivitas  wajib  belanja 
koperasi 94,19% 

5. Aplikasi dapat digunakan dengan lancar 89,03% 
6. Aplikasi mudah digunakan 92,90% 

7. Kesediaan menggunakan aplikasi di masa 
mendatang 90,32% 

Rata-rata 91,34% 
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